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KATA PENGANTAR

Avian influenza (Al) masih merupakan salah satu penyakit yang mendapat perhatian serius
dari dunia internasional. Virus Al tipe A secara alami ditemukan di beberapa spesies burung
atau unggas air dan burung pantai. Terdapat peningkatan jumlah laporan mengenai virus H5N1
yang menginfeksi dan menyebabkan kematian di burung-burung liar, termasuk beberapa spesies
burung-burung migran.

Beberapa institusi di Indonesia diketahui telah melaksanakan berbagai inisiatif kegiatan
untuk mengindentifikasi keberadaan virus Al pada burung-burung liar yang singgah di Indonesia.
Namun sampai saat ini berbagai informasi mengenai inisiatif tersebut masih tersimpan di setiap
institusi yang melaksanakan studi-studi tersebut.

Sebuah Lokakarya Nasional Penyusunan Strategi dan Pedoman Surveilans Avian
Influenza pada Burung Liar telah dilaksanakan pada hari Senin-Rabu tanggal 14 — 16 April 2008
di Hotel Salak the Heritage, Bogor, Jawa Barat. Lokakarya ini diikuti oleh perwakilan dari Komite
Nasional Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi Pandenmi Influenza (Komnas FBPI),
Departemen Kehutanan, Departemen Pertanian, Food and Agricultural Organization (FAO),
United States Department of Agriculture (USDA) dan lembaga internasional lainnya, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), asosiasi, universitas, laboratorium, dan lembaga-lembaga
penelitian yang ada di Indonesia. Lokakarya ini telah menghasilkan sebuah konsep strategi dan
rencana aksi nasional yang diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pemerintah dan pihak-
pihak lain dalam menyelenggarakan monitoring dan surveilans HPAI pada burung-burung liar,
baik di tingkat daerah maupun nasional.

Kegiatan yang dihadiri oleh 89 peserta pada acara seminar, dan 49 peserta pada acara
lokakarya ini merekomendasikan beberapa hal antara lain dibentuknya tim perumus untuk
menyelesaikan dokumen Strategi dan Rencana Aksi Nasional, penyusunan suatu panduan yang
mencakup seluruh aspek surveilans flu burung pada burung liar, dan meningkatkan koordinasi
antar sektor.

Semoga laporan kegiatan ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi semua
peserta kegiatan ini maupun pihak-pihak lain yang ingin berkontribusi dalam pengendalian dan
pencegahan Al pada burung liar di Indonesia.

Salam hangat,

Tim Penyusun (CIVAS)

Laporan Lokakarya Nasional
Penyusunan Strategi dan Pedoman Surveilans Avian Influenza pada Burung Liar

CIVAS



! . S
i @ o e

" i

%¢ KOMNAS FBPI

LIPI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini avian influenza (Al) merupakan salah satu penyakit yang mendapat perhatian
serius dari dunia internasional. Penyakit yang disebabkan oleh virus Al tipe A subtipe H5N1 ini
mampu menginfeksi hewan (terutama unggas) dan manusia. Ancaman penularan ke manusia
membuat dunia khawatir akan perkembangan Al yang berpotensi menyebabkan pandemi
influenza. Kerugian akibat Al sangat besar, baik kerugian materiil maupun non materiil. Jutaan
ekor unggas mati akibat infeksi virus Al. Selain kematian unggas, Al juga telah memakan korban
manusia. Kematian manusia di dunia telah mencapai angka lebih dari 250 orang (WHO, 2008).
Di Asia, Al pertama kali muncul pada tahun 1997 di Hongkong yang kemudian menyebar ke
beberapa negara Asia (Guan et al., 2004).

Kasus Al pada unggas pertama kali terjadi di Indonesia pada bulan Agustus 2003. Pada
saat itu Al menyerang peternakan ayam komersil dan menyebabkan kematian ratusan ribu ekor
ayam. Saat ini jutaan ekor unggas telah mati akibat penyakit ini. Pada bulan Juli 2005 tercatat
kasus Al pertama pada manusia. Data dari KOMNAS FBPI, kasus Al pada manusia di Indonesia
sampai tanggal 19 Mei 2008 sebanyak 135 kasus dengan kematian manusia mencapai 110
orang. Upaya pengendalian virus Al pada unggas belum dapat dijalankan dengan optimal.
Bertambahnya korban manusia dari waktu ke waktu menjadi salah satu indikator belum
berhasilnya pengendalian virus Al pada unggas. Jika upaya pengendalian Al pada unggas tidak
dilakukan secara optimal maka kemungkinan bertambahnya korban manusia semakin besar. Hal
ini didasarkan pada jalur penularan virus Al yang terjadi masih dari hewan (unggas) ke manusia.

Virus Al tipe A secara alami ditemukan di beberapa spesies burung atau unggas air dan
burung pantai. Terdapat peningkatan jumlah laporan mengenai virus H5N1 yang menginfeksi
dan menyebabkan kematian di burung-burung liar, termasuk beberapa spesies burung-burung
migran (Monke and Corn, 2007).

Di Asia, kematian pada burung liar akibat virus H5N1 berhasil didokumentasikan pada
lebih dari 40 spesies burung-burung liar, diantaranya burung bangau, angsa, burung camar, dan
falcons (Monke and Corn, 2007). Salah satu penyebab utama penyebaran virus H5N1 di Asia
adalah lalu-lintas unggas domestik, namun burung-burung liar juga mempunyai potensi yang
besar dalam penyebaran virus tersebut. Untuk itu pengembangan suatu sistem yang mampu
mendeteksi masuknya virus Highly Pathogenic Avian Influenza (HPAI) melalui burung-burung liar
akan sangat signifikan dalam meningkatkan biosekuriti secara nasional.

Beberapa institusi di Indonesia diketahui telah melaksanakan berbagai inisiatif kegiatan
untuk mengindentifikasi keberadaan virus Al pada burung-burung liar yang singgah di Indonesia.
Namun sampai saat ini berbagai informasi mengenai inisiatif tersebut masih tersimpan di setiap
institusi yang melaksanakan studi-studi tersebut, selain itu juga setiap institusi memiliki berbagai
metode surveilansnya masing-masing, lokasi studi yang saling tumpang tindih, belum adanya
prioritas spesies serta standarisasi metodologi pengambilan dan pengujian sampel.

Dari berbagai permasalahan yang tergambar di atas maka sangat mendesak untuk
terbangunnya komunikasi dan jaringan kerja di antara berbagai institusi yang sudah, sedang dan
akan melaksanakan surveilans pada burung liar di lapangan, baik itu dari pihak pemerintah,
akademisi, LSM, dan sektor swasta lainnya. Selain itu, untuk membawa para pihak yang terkait
agar dapat mengkontribusikan sumberdaya dan komitmennya dalam pengendalian dan
pencegahan flu burung maka sangat penting untuk segera mengembangkan strategi nasional
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yang disepakati oleh semua pihak dan disetujui oleh pemerintah Indonesia. Strategi nasional
tersebut akan menjadi pedoman bagi pemerintah dan pihak-pihak lain dalam menyelenggarakan
monitoring dan surveilans HPAI pada burung-burung liar, baik di tingkat daerah maupun
nasional.

1.2. Tujuan

Tujuan dari kegiatan ini, yaitu :

1. Memetakan institusi-institusi yang mempunyai kegiatan surveilans pada burung liar,
termasuk memetakan metodologi dan hasil dari kegiatan surveilans

2. Memetakan area atau lokasi kegiatan surveilans burung liar

3. Menentukan spesies burung liar yang menjadi prioritas surveilans pada periode waktu
tertentu

4. Mengembangkan pedoman surveilans penyakit pada burung liar di Indonesia

5. Menetapkan fungsi dan tanggung jawab pemerintah dan pihak-pihak terkait dalam
pengendalian Al

6. Membangun kapasitas dan jaringan kerja dalam surveilans penyakit pada burung liar
di Indonesia

7. Membuat strategi pendanaan

1.3. Keluaran

Keluaran dari kegiatan ini adalah terdapatnya dokumen Strategi Nasional dan Pedoman
Surveilans Avian Influenza pada Burung Liar yang disepakati oleh semua pihak terkait dan
disetujui oleh pemerintah Indonesia.

.  WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

Seminar dilaksanakan pada hari Senin-Rabu tanggal 14 — 16 April 2008 di Hotel Salak the
Heritage, Bogor, Jawa Barat.

1. PELAKSANA KEGIATAN

Kegiatan ini merupakan kerjasama:

§ Komite Nasional Pengendalian Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi Pandemi
Influenza (Komnas FBPI)

Departemen Pertanian Amerika Serikat (USDA)

Departemen Kehutanan

Departemen Pertanian

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS)

Wildlife Conservation Society (WCS) Indonesia

Lembaga limu Pengetahuan Indonesia (LIPI)

Wetland International

w W W W W W W
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8 Pusat Informasi Lingkungan Hidup (PILI)
§ Perhimpunan Ornithologi Indonesia (IdOU)
§ Yayasan Kutilang Indonesia

IV. PELAKSANAAN KEGIATAN

Terdapat dua kegiatan dalam Lokakarya Nasional Penyusunan Strategi dan Pedoman
Surveilans Avian Influenza pada Burung Liar. Pada hari pertama dilaksanakan seminar yang
menghadirkan 16 pembicara dari kalangan pemerintah, LSM, lembaga penelitian, laboratorium
dan lembaga internasional, baik dari dalam maupun luar negeri. Seminar yang dihadiri oleh 89
peserta ini diawali dengan kata sambutan dari perwakilan Komnas FBPI, Pemerintah Amerika
Serikat, Departemen Pertanian, dan secara resmi dibuka oleh perwakilan dari Departemen
Kehutanan.

Kemudian, pada hari kedua kegiatan dilanjutkan dengan lokakarya. Lokakarya yang diikuti
oleh 49 peserta ini dibagi menjadi 4 kelompok diskusi :

§ Kelompok Diskusi 1, membahas mengenai penyakit-penyakit notifiable pada unggas
liar dan referensi laboratorium

§ Kelompok Diskusi 2, membahas mengenai pengambilan sampel, penanganan dan
pemeriksaan laboratorium (Pedoman Bagian 1)

§ Kelompok Diskusi 3, membahas mengenai penangkapan dan penandaan unggas liar
(Pedoman Bagian 2)

§ Kelompok Diskusi 4, membahas mengenai jaringan dan pengembangan kemampuan
surveilans flu burung pada unggas liar

Memasuki hari terakhir lokakarya dibagi menjadi 2 (dua) kelompok diskusi yang ditugaskan
untuk menyusun Strategi Nasional Surveilans Avian Influenza pada Burung Liar. Sesi terakhir
ditutup dengan kesimpulan dan rekomendasi yang telah disepakati oleh semua peserta
lokakarya. Kegiatan ini secara resmi ditutup oleh Dr. Drh. Heru Setijanto dari Komnas FBPI.
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Senin, 14 April 2008

08:30 — 08:35 Acara Pembukaan oleh Master of Ceremony (MC)
08:35 — 0845 Heru Setijanto : Komite Nasional Pengendalian FB dan Kesiapsiagaan Menghadapi
’ ' Pandemi Influenza (Komnas FBPI)

Eliza Wagner
08:45 — 08:55 . . . .

Perwakilan Pemerintah Amerika Serikat

Ronny Mudigdo
08:55 — 09:05 ) .

Perwakilan Departemen Pertanian

Tonny Soehartono
09:05 - 09:15 i

Perwakilan Departemen Kehutanan (Pembukaan)
09:15 09:30 Rehat Kopi

Strategi Internasional (Moderator: Indra Exploitasia)

Darin Collins (WCS-GAINS) : International Networks and Strategies for HSN1 Avian

09:30 — 09:45
Influenza Surveillance of Wild Birds: Europe, Africa and North America

09-45 - 10:00 Dewi M Prawwgdllaga (LIPI) : Kerjasama Antar Negara Asia dalam Surveilans FB
pada Burung Liar

10:00 - 10:15 Diskusi

Strategi Nasional (Moderator: Yus Roosila Noor)

Tonny Soehartono (Departemen Kehutanan , Ditien PHKA) :The Wild Bird and

10:15 -10:30 Avian Influenza

10:30 - 10:45 Ronny Mudigdo (Departemen Pertanian, Direktorat Kesehatan Hewan) : Kebijakan
dan Strategi Penanggulangan Avian Influenza pada Hewan

10:45 — 11-00 Endang Burni P (Departemen Kesehatan) : Kebijakan Pengendalian Burung Liar
dan Kesiapsiagaan Menghadapi Pandemi Influenza

11.00 — 11:15 Diskusi

Unggas Liar di Ind

onesia (Moderator: Ani Mardiastuti)

11:15-11:30 Yus Roosila Noor - Wetland IP : Migrasi Burung Air di Indonesia
Wishnu Sukmantoro - Raptor Indonesia
11:30 — 11:45 . ) .
Migrasi Burung Pemangsa Migran dan barn swallow
11-45 — 1200 Hery Djoko Susilo : Hasil Kegiatan Satgas Dephut Pengendalian FB pada Burung
' ' Liar dan Satwa Liar Lainnya
12:00 — 12:15 Diskusi
12:15-13:15 Makan Siang

Pedoman Penangkapan dan Pemeriksaan Sampel (Moderator: Adam Supriatna)

13:15-13:30 Ign. Kristianto M — IdOU : Pedoman Surveilans pada Unggas Liar

13:30 — 13:45 Wilson Novarino — IBBS : Etika Penangkapan dan Pencincinan sebagai Bagian
Penting Surveilans Flu Burung

1345 — 14:00 Sél\r/ll’].:ibk::!:]/lzj;jn-qsglai Penelitian Veteriner Bogor : Prosedur Laboratorium

14.00 — 14:15 Diskusi

Aktivitas Surveilans FB pada Unggas Liar Sesi 1 (Moderator: Wilson Novarino)

14:15 - 14:30 Boripat Siriaroonrat — FAO : Pedoman Surveilans FB pada Unggas Liar

14:30 — 14:45 Kerri Pederson - USDA : Surveilans Highly Pathogenic Avian Influenza pada
Burung Migran Liar di Amerika Serikat

14:45 — 15:00 Diskusi

15:00 — 15:30 Rehat Kopi
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Aktivitas Surveilans FB pada Unggas Liar Sesi 2 (Moderator: Wishnu Sukmantoro)

Kathryn A. Barbara - NAMRU/IdOU/Balitbangkes : Avian Influenza Surveillance in

15:30 - 15:45 Migratory, Resident and Capture Bird in Java, Indonesia

15:45 — 16:00 Dewi Elfidasari - Universitas Al Azhar : Surveilans Avian Influenza Virus H5N1 pada
Burung-Burung Air Liar di Kawasan Cagar Alam Pulau Dua, Serang.

16:00 — 16:15 Zulfi Arsan - WCS IP : Global Avian Influenza Network for Surveillance of Wild Birds
(GAINS) Indonesia —Surveillance Activities

16:15 - 16:30 Diskusi

16:30 - 16:45 Penutupan

Lokakarya

Selasa, 15 April 2008

07:00 - 08:00 Makan Pagi
Penjelasan dari panitia mengenai pembagian grup diskusi:
§  Kelompok Diskusi 1, diskusi mengenai penyakit-penyakit notifiable pada
unggas liar dan referensi laboratorium
§  Kelompok Diskusi 2, diskusi mengenai pengambilan sampel, penanganan dan
08:15 - 08:30 pemeriksaan laboratorium (Pedoman Bagian 1)
§  Kelompok Diskusi 3, diskusi mengenai penangkapan dan penandaan unggas
liar (Pedoman Bagian 2)
§  Kelompok Diskusi 4, diskusi mengenai jaringan dan pengembangan
kemampuan surveilans FB pada unggas liar
08:30 - 10:00 Leading Presentation di masing-masing grup diskusi
10:00 - 10:15 Rehat Kopi
10:15 - 12.00 Diskusi Grup
12:00 - 13:00 Makan Siang
13:00 - 15:00 Diskusi Grup lanjutan.......
15:00 - 15:15 Rehat Kopi
15:15-17:00 Presentasi Hasil & Diskusi
19:00 - 21:00 Makan Malam
Rabu, 16 April 2008
07:00 - 08:00 Makan Pagi
08:00 - 08:30 Leading Presentation: Penyusunan Rencana Strategi Nasional
08:30 - 10:00 Diskusi Kelompok
10:00 - 10:15 Rehat Kopi
10:15 - 12:00 Diskusi Kelompok lanjutan.......
12:00 - 13:00 Makan Siang
13:00 - 15:00 Presentasi Hasil & Diskusi
15:00 - 15:15 Rehat Kopi
15:15 - 16:30 Diskusi lanjutan dan Rekomendasi
16:30 - 17:00 Penutupan

PRESENTASI SEMINAR
(terlampir pada CD)
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Sistem Surveilans
Periode § Dua kali setahun dalam periode migrasi
- § Untuk daerah berisiko tinggi segera setelah ada kasus (sewaktu-
surveilans waktl)
% Spesies § Indikator spesies
= target § Reservoar spesies
- § Migratory/’”commuter” bird habitat (persinggahan) including
o Area Target conservation area
g § High risk area (related outbreak HPAI, farming area)
S Periode § Permanent resident; X waktu
p surveilans | § Sewaktu-waktu
£ :
& Spesies § Aves
2 target
‘>-<” § Kebun Binatang/Zoo
w § Captive breeding company
Area Target | § Pusat penyelamat satwa
§ Pedagang/trader satwa liar
§ Pasar burung
— Tempat § BBVet (Wates, Maros, Denpasar) / BPPV (Medan, Bukit Tinggi,
E E on pu'ian Lampung, Banjar Baru)
sz pengyl § BBlitvet (Bogor)
S @ S § Universitas (FKH IPB, FKH UGM, FKH UNAIR, FKH UNUD)
%% g— § Serological test; semua burung terutama reservoir (HPAI dan
2= o LPAI) dan sejarah exposure LPAI untuk indikator spesies
a %_‘é Jenis Pengujian § PCR; semua burung
5 3 gy § Isolation; semua burung yang terbukti positif PCR
g § Sequencing; semua burung yang terbukti positif PCR & sesuai
= aturan yang berlaku
g5
(‘G —_—
a U)((U (5] ;
'9 ER= § § pangkalan data (data base); input data mengacu GAINS template dan deptan
222 S | § akses data; diperlukan protokol sharing data
© O —
c w o
<E
s E
c £
g3
-E ] § mekanisme reporting; data & institusi teknis (dephut) & deptan
CE
v <
=
ok
Q o ;7’_\
5 é S 2 | § Exsitu: karantina dan biosekuriti
? = = = § In-situ: isolasi kawasan, peningkatan biosekuriti di sekitar kawasan outbreak, dan
S x2 = informasi mengenai outbreak
Q_ -+ : N—
o 9 =
x S5
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Kelompok Diskusi 2

Pengambilan Sampel, Penanganan dan Pemeriksaan Laboratorium
Pedoman berdasarkan pada OIE (2005), FAO (2006) dan FAO (2007) yang disesuaikan
dengan kebutuhan.

1. Diagram Alir Penanganan Unggas/Burung Liar dalam Pengambilan Sampel

burung

identifikasi

diagnosa klinis

“ N
| i
—( pengambilan sampel ) ( pengambilan sampel ) —

] N ]

( sehat ) ( tidak sehat)»( Der‘awatan)
' }

( lepas )

sampel

¥
( simpan/periksa

di laboratorium

2. Pengambilan Sampel, Penanganan dan Pemeriksaan Laboratorium

a. Jenis Sampel:

Usap Kloaka

Usap Oropharyngeal

Darah

Organ :

Organ segar untuk pemeriksaan virologi sedangkan organ yang diawetkan untuk
pemeriksaan histopatologi. Unggas/Burung mati: otak, trakhea, paru-paru, limpa,
duodenum, ginjal, pankreas (Rujukan panduan FAO-4, 2006; Chapter 6, 23).
Lingkungan (feses, air, dIl)

b. Peralatan:
Alat untuk keperluan pengambilan sampel guna pemeriksaan PCR sebaiknya
menggunakan bahan sintetis (Rujukan panduan FAO-5, 2007; Chapter 7, 83-90)

c. Cara Pengambilan Sampel:
Melihat di buku panduan (FAO 4, 2006; Chapter 2, 6, 7, 8, 9).
Handling Pengambilan Sampel yang perlu diperhatikan:

Penanganan Raptor

§ Pengamanan Paruh

§ Pengamanan Cakar

§ Pengamanan Sayap

Cara : tutup matanya menggunakan handuk, diplester/diikat (paruh, cakar dan
sayap), urutan pengambilan sampel (darah, usap kloaka, usap oropharyngeal)

Laporan Lokakarya Nasional 7
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d. Penanganan Sampel (sudah mencakup penyimpanan dan pengiriman):

Darah (Rujukan FAO-5, 2007; 90-92)
Usap (Rujukan FAO-5, 2007; 93 dan FAO-4, 2006; Chapter 7)
Organ (Rujukan FAO-4, 2006; Chapter 6 & 8)
Lingkungan:
o Feses (Rujukan FAO-5, 2007; 93)
o Air (disimpan dingin +4-10 oC), dll

e. Pemeriksaan-Pengujian Laboratorium:

Uji Serologik

Untuk deteksi antibodi terhadap Avian Influenza A dapat dilakukan dengan metoda
Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA), Agar Gel Immunodiffusion (AGID).
Sedangkan untuk deteksi antibodi terhadap H5 dilakukan dengan uji
Haemaglutination Inhibition (HI) menggunakan antigen H5N1.

Isolasi Virus
Isolasi dilakukan dengan menggunakan telur ayam bertunas spesific pathogen free
(SPF) atau spesific antibody negative (SAN)

Identifikasi dan Karakterisasi Virus

Identifikasi virus dapat dilakukan dengan Polymerase Chain Reaction (PCR)
terhadap sampel usap dari lapangan, isolasi dari Telur Ayam Berembrio (TAB)
yang berumur 9 — 11 hari dan dari organ segar. ldentifikasi serotyping
menggunakan panel serum standar. ldentifikasi keberadaan virus juga dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik immunohistokimia untuk organ.
Karakterisasi virus dapat dilakukan di laboratorium rujukan.

Histopatologi
Dilakukan untuk sampel yang diawetkan dengan formalin

Nekropsi
Burung yang baru mati dilakukan bedah bangkai untuk diambil sampel organ

f. Penanganan Limbah

Alat yang dapat didesinfeksi
Alat dan bahan yang tidak dapat didekontaminasi secara efektif dilakukan dengan
pembakaran dan penguburan

g. Keamanan Personal (FAO-4, 2006; Chapter 12)

Laporan Lokakarya Nasional
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Diagram Alir Pengambilan Darah

[ Burung liar migran, Penetap & Peliharaan J

'

Timbangan berat badan
(Masukan dalam kantung burung)

Lokasi pengambilan sampel disterilkan

dengan alkohol 75% l Penanganan dan Penahanan

Sampel darah
(melalui vena jugularis/brachialis/metatarsus)

‘ Masukkan ke dalam microtube

Darah didiamkan sampai serum keluar
Dalam kotak es / tanpa kotak es

‘ Letakkan microtube hingga permukaan darah luas

Sentrifuge
(1000g selama 5 menit)
’ { ]
[ Serum menjadi gel J E Serum Bagus J [ Serum tidak baik J
| ! |
Sentrifuge ) Sl BilvE
(1000g selama 5 menit) |~ Pisahkan Serum etz BIOLEL
!
Masukkan ke dalam
microtube
dengan pipet steril
!

L Beri Label J
!

Pendingin dan es dan atau nitrogen cair

untuk menyimpan dan mengirim sampel

Diagram Alir Pengambilan Sampel Usap
(Kloaka dan Oropharyngeal) dan Organ/Feses

[ Burung bermigrasi, penetap dan liar, peliharaan J

[ KIoaka/OropharyngeaIJ [Organ segar dan fesesJ

Tabung berisi Tabung berisi Tabung berisi
Media Transport Buffer Formalin Media Transport
Virus (VTM) 10% Virus (VTM)

\ | P4

Pendingin dan es dan atau nitrogen cair
untuk menyimpan dan mengirim sampel

Laporan Lokakarya Nasional 9
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Kelompok Diskusi 3

Panduan Penangkapan dan Penandaan Burung Liar

§

Perlunya dibuat suatu panduan untuk penangkapan dan penandaan burung liar yang
sesuai dengan kondisi Indonesia yang berkaitan dengan ketersediaan SDM, alat, dll
Berbagai macam panduan yang telah tersedia (FAO dan Kutilang-IdOU) bisa menjadi
sumber acuan

Perizinan

- Lembaga yang berhak mengeluarkan izin penangkapan dan penandaan burung
(secara umum dan terkait dengan kegiatan khusus Al)

- Prosedur perizinan

Alat Penangkapan dan Penandaan

- Ketersediaan alat, prosedur dan akses untuk menggunakannya

- Alat dan penanda yang digunakan adalah alat ‘standar yang sudah sering dipakai
oleh ‘bander’

- Metode tradisional yang aman bisa digunakan

- Penanda merupakan cincin, ring atau flag sudah standar

- Penanda alternatif perlu didesain jika penanda standar sulit didapat

- Penandaan harus dilakukan untuk tiap individu yang disampling

- Apakah penanda untuk Al perlu dibuat khusus?

Penangkapan dan Penandaan

- Team Al merupakan gabungan dari ornitologis, dokter hewan, dan pihak yang terkait
dengan Al

- Orang yang menangkap dan menandai adalah orang yang memiliki pengalaman atau
kualifikasi sebagai ‘bander’

- Dalam transfer keahlian menangkap dan menandai perlu diadakan training atau
pendampingan saat sampling

- Daftar pihak-pihak yang pernah dan masih melakukan penangkapan dan penandaan

Proses Penangkapan dan Penanganan Burung

- Prosedur penangkapan dan penandaan yang sederhana dan bisa dipakai oleh pihak-
pihak terkait (user friendly)

- Penangkapan dan penandaan untuk burung dewasa dan juvenil tidak sama
(penandaan juvenil pada usia 2-3 hari sebelum meninggalkan sarang)

- Jumlah burung yang akan diambil sampelnya tergantung dari SDM tim lapangan

- Pelepasan kembali perlu melihat kondisi kesehatan burung, burung yang sakit perlu
di bawah pengawasan dokter hewan

- Pengandangan yang benar perlu diperhatikan untuk burung-burung besar atau kecil
yang tertangkap tapi belum disampling

- Waktu sampling perlu memperhatikan:

a. Jam sampling (pagi-sore)

b. Pasang-surut

c. Waktu kunjung induk ke sarang jika mengambil juvenil

d. Penanganan burung yang tidak boleh terlalu lama (maks. 4 jam).

- Teknik Penangkapan jenis lain (misal: raptor, urban kota (walet, burung gereja)).
Kasus walet (burung liar yang dimanfaatkan) € apakah perlu panduan khusus?
Burung liar terrestrial, perlu panduan khusus untuk pengambilan sampel pada list
burung di luar burung air.

Laporan Lokakarya Nasional
Penyusunan Strategi dan Pedoman Surveilans Avian Influenza pada Burung Liar
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5. Data
Standarisasi data sheet

Protokol pertukaran data dan pangkalan data
Dokumentasi foto untuk tiap individu yang disampling

¢ KOMNAS FBPI

B ¢
LIPI okl

6. Target species

Burung air (migran dan penetap)

Raptor

Burung liar urban (burung gereja, wallet, dll.)

Kelompok Diskusi 4

Jaringan dan Pengembangan Kemampuan Surveilans Flu Burung pada Burung Liar

1.

Road Map Tantangan Strategi Nasional

a.
b.

C.

Koordinasi secara kelembagaan

Pengembangan kapasitas

Diseminasi dan akses informasi

Kebijakan:

Mekanisme perizinan
Mekanisme pelaksanaan
Mekanisme pelaporan
Mekanisme penanganan sampel

Strategi dan Tujuan

a.

Koordinasi dan Sinergisitas

Memperkuat koordinasi dan sinergisitas pada level Komnas FBPI dan antar
anggota satgas dephut
Meningkatkan dan mengembangkan jejaring kerjasama dalam hal surveilans

Kebijakan dan Tata Laksana

Merumuskan kebijakan dan tata laksana perizinan yang terkait dengan
penelitian, penangkapan, pengambilan sampel burung liar

Menyusun panduan pelaksanaan surveilans (pelaporan kasus, aksi cepat
tanggap, penanganan sampel dan spesimen, serta pemantauan)

Pengembangan Kapasitas Kelembagaan

Meningkatkan SDM, teknis (sarana dan prasana, dll), dan pendanaan dalam hal
pelaksanaan surveilans pada burung liar di tingkat nasional dan internasional

Diseminasi Informasi

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
Memperkuat jejaring kerja dan informasi
Membuka akses terhadap informasi

Laporan Lokakarya Nasional 1 1
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CIVAS

Pengumpulan dan Pengelolaan Informasi

pelaksanaan surveilans pada
burung liar

pelaporan

2. Penetapan spesies target (spesies
prioritas)

3. Penetapan target lokasi spesies
(migratory dan colonial bird
habitat) termasuk kawasan
konservasi dan kawasan resiko
tinggi (terkait wabah HPAI pada
manusia dan unggas, wilayah
peternakan)

4. Penggumpulan dan pemetaan
data di kawasan in-situ dan ek-situ

5. Membuka akses terhadap
informasi untuk lintas sektoral

6. Membangun mekanisme
pelaporan dan verifikasi

4 -
LIPI oo
Rabu, 16 April 2008
Kelompok Diskusi 1
No | Strategi Tujuan Kegiatan Waktu Pelaksana
1 Memperkuat koordinasi dan 1. Rapat regular anggota Komnas 1. Empat (4) bulan Komnas FBPI
sinergisitas pada tingkat FBPI mengenai kegiatan sekali
Komnas FBPI surveilans burung liar
2. Rapat tanggap darurat 2. Dilakukan
3 sesegera mungkin
o untuk tanggap
o
S darurat
c
n Koordinasi antara anggota 1. Rapat regular antar anggota 1. Tiga (3) bulan Dephut
-§ satgas Departemen satgas Dephut mengenai kegiatan sekali
& Kehutanan dalam surveilans burung liar s s
I " . Sesegera
< pelaksanaan surveilans pada 2. Rapat tanggap darurat munakin
'g burung liar 9
§ Meningkatkan dan 1. Perluasan jaringan kerja dengan 1. Sepanjang tahun 1. Dephut
mengembangkan jejaring kemitraan di luar anggota satgas
kerjasama dalam Al Dephut
pengembangan pelaksanaan | 5 Kerjasama teknis (Dephut, 2. Sepanjang tahun | 2. Komnas FBPI
surveilans pada burung liar Deptan, Depkes, Depdagri)
2 = Menerapkan kebijakan dan Kompilasi dan sosialisasi kebijakan Kompilasi dilakukan Dephut
g S tata laksana perizinan yang dan tata laksana perizinan yang satu kali (selama
S R terkait dengan penelitian, terkait dengan penelitian, empat bulan
<
X . .
% E penangkapan, p'engambllan penanglfapa.m, pengambilan sampel dan sosialisasi
ﬁ & sampel burung liar burung liar lintas sektoral sepanjang tahun
3 Membangun dan 1. Penetapan standarisasi data dibahas oleh dibahas oleh
mengembangkan sistem (mengacu pada Deptan yang akan | kelompok 2 dan 3 kelompok 2
pengelolaan informasi dalam mengadopsi GAINS template) dan dan 3

Meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran masyarakat

1. Kampanye melalui media masa
(cetak dan elektronik )

2. Pembuatan publikasi (leaflet,
brosur)

3. Penyuluhan dalam meningkatkan
pengetahuan konservasi (tidak
membunuh burung liar untuk
pelestarian)

1. Sepanjang tahun

2. Sepanjang tahun

3. Sepanjang tahun

1. Komnas FBPI
dan dephut

2. Komnas FBPI
dan dephut

3. Dephut

Memperkuat jejaring
informasi

Pembuatan mailing list

Satu minggu setelah
kegiatan wild bird
workshop

Satgas Dephut

Laporan Lokakarya Nasional
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1. Penyusunan dan penerapan panduan pelaksanaan surveilans (pelaporan kasus, aksi
cepat tanggap, penanganan sampel dan spesimen, serta pemantauan) pada burung liar

No. Kegiatan Waktu Pelaksana
Pembentukan ti d . .
em .en dran fim perumus.pan van 2 minggu dari KOMNAS FBPI,
1. | surveilans Al pada burung liar ekaran Panitia Wild Bird
Tim Perumus Lintas Sektoral g
Sosialisasi untuk penyempurnaan
rancangan panduan surveilans Al KOMNAS FBPI
2. pada burung liar 1 bulan (Akhir Mei) Departemen
a. Web.5|te Kehutanan
b. Seminar
c. Kirim via pos
S . Disarankan 1 bulan
Finalisasi panduan surveilans Al pada . .
3. . setelah kegiatan Tim perumus panduan
burung liar .
selesai

2. Penerapan Diagram Alir

Penanganan pada Burung Liar
penanganan, dan pemeriksaan sampel di laboratorium serta Penerapan Panduan
Penangkapan dan Penandaan Burung Liar (perizinan, alat dan bahan, penangkapan dan
penanganan, dokumentasi, dan target spesies)

dalam pengambilan,

No. Kegiatan Waktu Pelaksana
Secepatnya:
ex-situ & 3 bin/kali; Lembaga yang
1. Penetapan spesies dan area target in-situ, jika ada kasus
. berkompeten
& pd burung migran
& 6 bin/kali
Direktorat Kesehatan
Hewan, Departemen
Melakukan prosedur perizinan Pertanian
2. (dimasukkan ke dalam panduan) Secepatnya (pemberitahuan/
(WG 1) tembusan),
Departemen
Kehutanan
Lembaga & organisasi
. . Disesuaikan dengan yg berkompeten
3. Pelaksanaan kegiatan surveilans . (persyaratannya
jadwal .
dimasukkan ke dalam
panduan)
Pelaporan Hasil Kegiatan Surveilans: Pelaksana kegiatan ke
4 a. Seminar 2 bulan setelah Departemen
' b. Publikasi ilmiah penelitian Kehutanan dan
c. Dokumen Laporan Departemen Pertanian

Laporan Lokakarya Nasional
Penyusunan Strategi dan Pedoman Surveilans Avian Influenza pada Burung Liar
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3. Peningkatan SDM, teknis (sarana dan prasana, dll), dan pendanaan dalam pelaksanaan
surveilans pada burung liar di tingkat nasional dan internasional

No. Kegiatan Waktu Pelaksana
Pelatihan dan pendampingan:
a. Cara Penangkapan . Institusi/ organisasi yg
1. b. Penangaqan 6 bulan/kali berkompeten,
C. Ffengambﬂan sampel pada burung KOMNAS FBPI
liar
d. Komunikasi publik
- . . Institusi didikan &
2. Pendidikan formal : Beasiswa Setiap tahun nStitust pendidixan
lembaga donor
Penempatan dokter hewan sebagai Departemen
3. | pejabat setiap Balai Konservasi Setiap tahun Kehutanan dan Badan
Sumber Daya Alam (BKSDA) Kepegawaian Nasional
. Penyediaan fasilitas §ta3|un Pos Secenativa Departemen
. Kesehatan Burung Liar patny Kehutanan
(POSKESBURLI)

VII. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Lokakarya Nasional Penyusunan Strategi dan Pedoman Surveilans Avian Influenza pada
Burung Liar telah dilaksanakan selama tiga hari pada tanggal 14 — 16 April 2008 bertempat di
Hotel Salak the Heritage, Bogor. Pertemuan diikuti oleh 49 peserta yang merupakan perwakilan
dari Komnas FBPI, Departemen Kehutanan, Departemen Pertanian, FAO, USDA dan lembaga
internasional lainnya, LSM, Asosiasi, Universitas, Laboratorium, dan Lembaga Penelitian.

Lokakarya dibagi menjadi sesi presentasi mengenai :

Kebijakan Nasional

Kebijakan Internasional

Burung Liar di Indonesia

Panduan Penangkapan dan Pengambilan Sampel

Kegiatan Surveilans pada Burung Liar di Indonesia

Diskusi kelompok yang terbagi menjadi 2 (dua) sesi, masing-masing terbagi menjadi 4 (empat)
dan 2 (dua) kelompok, dengan topik :

Penyakit notifiable pada burung liar dan referensi laboratorium

Pengambilan sampel, penanganan dan pemeriksaan laboratorium

Penangkapan dan penandaaan burung liar

Jaringan dan pengembangan kemampuan surveilans flu burung pada burung liar

Laporan Lokakarya Nasional 14
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Dari presentasi tersebut telah terungkap beberapa hal berikut:

Isu flu burung masih menjadi perhatian dunia

Beberapa negara telah berhasil menangani permasalahan terkait dengan flu
burung, sementara Indonesia masih belum sepenuhnya berhasil, dan masih
merupakan negara dengan korban manusia terbesar di dunia

Data dan informasi yang tersedia sejauh ini belum memadai untuk memberikan
kejelasan mengenai peran burung liar dalam penyebaran flu burung baik yang
berkaitan dengan peternakan (unggas) maupun manusia

Di Indonesia telah dilaksanakan kegiatan yang beragam terkait dengan surveilans
flu burung pada burung liar yang antara lain dilakukan oleh lembaga penelitian,
universitas, lembaga konservasi, dan LSM

Telah teridentifikasi panduan yang bermanfaat untuk keperluan surveilans di
Indonesia yang dipublikasikan oleh FAO dan 1dOU, namun masih diperlukan
adanya suatu panduan yang mencakup seluruh aspek surveilans flu burung yang
dapat diterapkan di Indonesia

Terdapat kebutuhan mendesak untuk menyusun suatu Strategi dan Rencana Aksi
Nasional Surveilans flu burung untuk burung liar

Sehubungan dengan hal tersebut, peserta Lokakarya merekomendasikan:

Penyusunan Strategi dan Rencana Aksi Nasional, dengan ketentuan:

a. menugaskan tim perumus lokakarya untuk menyelesaikan dokumen Strategi dan
Rencana Aksi Nasional
menetapkan waktu 2 (dua) bulan untuk penyelesaian dokumen tersebut
menggunakan informasi dan data yang disampaikan dalam lokakarya sebagai
bahan utama penyusunan dokumen Strategi dan Rencana Aksi Nasional

d. mempercayakan Komnas FBPI untuk mewujudkan payung hukum yang
diperlukan untuk melegalisir dokumen tersebut

Penyusunan suatu panduan yang mencakup seluruh aspek surveilans flu burung pada
burung liar yang dapat diterapkan secara nasional di Indonesia

Meningkatkan koordinasi antar sektor dengan fasilitasi dari pihak Komnas FBPI

Menyertakan isu ekologi dan konservasi burung liar sebagai salah satu perhatian
Komnas FBPI termasuk program dan alokasi serta mekanisme pendanaannya

Bogor, 16 April 2008

Tim Perumus

Laporan Lokakarya Nasional 15
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VIll. PESERTA
Peserta Seminar
No. Nama Instansi
. . Komite Nasional Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi
1 drh. Andhi Trapsilo Pandemi Influenza (Komnas FBPI)
" Komite Nasional Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi
2. Dr. drh. Heru Setjanto Pandemi Influenza (Komnas FBPI)
3. drh. Mira Fatmawati Komite Na5|onal Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi
Pandemi Influenza (Komnas FBPI)
4 dr. Chita Septiawati Subdirektorat Zoonosis, Direktorat PPBB, Departemen
Kesehatan RI
5. Irene Lorinda Indalao, SSi. Puslitbang Biomedis dan Farmasi, Balitbangkes, Departemen
Kesehatan RI
6. Ririn Ramadhany, SSi. Puslitbang Biomedis dan Farmasi, Balitbangkes, Departemen
Kesehatan RI
7 drh. Ima Nurisa Ibrahim, MSc. Trop.Med. Puslitbang Ekologi & Status Kesehatan, Badan Litbang
Kesehatan
8. Made Sri Prana Pelestarian Burung Indonesia
9. drh. Ooy S.K. Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Tegal Alur, BKSDA DKI

Jakarta

10. drh. Syafri Edwar

Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Tegal Alur, BKSDA DKI
Jakarta

11. Eru Feriana, S.Hut.

Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Tegal Alur, BKSDA DKI
Jakarta

13. Dr. Ir. Tonny Soehartono

12. drh. R. D. Wiwiek Bagja F;Sallj)rus Besar Perhimpunan Dokter Hewan Indonesia
Direktorat Konservasi Keanekaragaman Hayati, Ditjen

Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (PHKA), Dephut RI

14. Drs. Heri Djoko Susilo, MSc

Subdirektorat Konservasi Jenis, Ditjen Perlindungan Hutan
dan Konservasi Alam (PHKA), Dephut RI

15. drh. Indra Exploitasia

Direktorat Konservasi Keanekaragaman Hayati, Ditjen
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (PHKA), Dephut RI

16. Ir. Anwar, MSc.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan dan Konservasi
Alam (P3HKA), Badan Litbang Kehutanan

17. drh. Boethdy Angkasa, MSi.

Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner, Direktorat

Jenderal Peternakan, Deptan RI

18. Anna Sulistri

Direktorat Kesehatan Hewan, Deptan RI

19. drh. Ketut Santhia Adhy Putra

Balai Besar Veteriner Denpasar

20. drh. Muflihanah, MSi.

Balai Besar Veteriner Maros

21. drh. Herlin Diah Sumaryani, MSi.

Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner Regional | Medan

22. drh. Jimmy Syarwani K., MVS.

Balai Penyidikan Pengujian Veteriner Regional V Banjarbaru

23. drh. Budiantono, MSi.

Balai Penyidikan Pengujian Veteriner Regional Il Bandar
Lampung

24. drh. Akhmad Junaidi

Balai Besar Veteriner Wates

25. d

=

h. T. Arsentina Panggabean, MAP.

Laboratorium Kesmavet DKI Jakarta

26. Dr. Dewi M. Prawiradilaga

Bagian Zoologi, Puslit Biologi LIPI

27. Mohammad Irham Bagian Zoologi, Puslit Biologi LIPI
28. Drs. Hasmar Rusmendro Fakultas Biologi, Universitas Nasional
29. Hikmat Kasmaran Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Padjajaran

30. Dr. Siti Sumarmi

Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada

31. Karyadi Baskoro, MSi.

Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Diponegoro, Semarang

32. Wilson Novarino IBBS / Universitas Andalas

33, Intan Silviana, SKM., MPH. Fakultas llmu Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia
Esa Unggul

34. Ede Surya Darmawan FKM, Universitas Indonesia

35. Dr. Agus Dwi Susanto, Sp.P

Fakultas Kedokteran, Universitas Indonesia

Laporan Lokakarya Nasional
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36. drh. Emmanuel Djoko Poetranto, MS. Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga, Surabaya
37 drh. Wiku Adisasmito, MSc., PhD Direktorgt Kemitraan dan Inkubator Bisnis, Universitas
Indonesia

38. Dewi Elfidasari, SSi., MSi. Universitas Al Azhar Indonesia

39. Dr. drh. | Made Damriyasa MS. Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana

40. Prof. Ani Mardiastuti Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor

41. James McGrane FAO Indonesia

42. Dr. Jenifer Ann Zambriski UN-FAO

43. Boripat Siriaroonrat UN-FAO

44. Dr. Koichiro Gamo Japan International Cooperation Agency (JICA)

45. Patrick Blair Department NAMRU-2

46. Megan Williams Department NAMRU-2

47. Kathryn Barabara Department NAMRU-2

48. drh. Arik Farzeli Department NAMRU-2

49. Darrel Styles, DVM, PhD USDA

50. Dale Nolte, PhD USDA

51. Carolus Baso Darmawan APHIS — USDA - Jakarta

52. Dr. Lyn Leigh Evans AusAID

53. Adam A. Supriatna Pusat Informasi Lingkungan Indonesia (PILI-NGO Movement)
54. lwan Setiawan Pusat Informasi Lingkungan Indonesia (PILI-NGO Movement)
55. Caecilia Srihadi Pusat Informasi Lingkungan Indonesia (PILI-NGO Movement)
56. Damayanti Buchori KEHATI

57. H. Ismiyanto Taman Burung TMII

58. Ria Saryanthi Burung Indonesia

59. Yudi Iskandarsyah The Nature Conservancy IP

60. Albertus T™M Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS)
61. drh. Erianto Nugroho Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS)
62. drh. Sunandar Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS)
63. drh. Andri Jatikusumah Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS)
64. Ign. Kristianto Muladi Yayasan Kutilang Indonesia

65. Mei Ardhy Mujianto Yayasan Kutilang Indonesia

66. drh. Zulfi Arsan Wildlife Conservation Society (WCS IP)

67. drh. Dhani Prakoso Wildlife Conservation Society (WCS IP)

68. Dr. Darin Collins Wildlife Conservation Society (WCS IP)

69. lwan Londo Wildlife Conservation Society (WCS IP)

70. Joost Philippa Wildlife Conservation Society (WCS IP)

71. Ahmad Suwandi Flora Fauna International IP Jakarta

72. drh. Bongot Hauso Mulia Taman Safari Indonesia

73. Bambang Irianto PT. Restorasi Ekosistem Indonesia

74. Endang Budi Utami Asosiasi Pelestarian Curik Bali

75. Fachruddin Mangunjaya Conservation International IP

76. Faisal Husnul Fuad Pusat Penyelamatan Satwa (PPS) Yogyakarta

77. drh. Fathul Bari Yayasan Margasatwa Tamansari Kebun Binatang Bandung
78. Felicia Permata Sari Lasmana Bird Conservation Society (BICONS)

79. Irma Hermawati Lembaga Advokasi Satwa (LASA)

80. drh. M. Nanang Tejo Laksono ‘I;:tri?naitggﬁ Kebun Binatang Seluruh Indonesia (PKBSI) Jateng-
81. Dwi Mulyawati Sahabat Burung Indonesia - SBI Info

82. Muhammad Indrawan Indonesian Ornithologist Union (IdOU)
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Peserta Lokakarya
No. Nama Instansi
" Komite Nasional Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi
L Dr. drh. Heru Setjjanto Pandemi Influenza (Komnas FBPI)
. . Komite Nasional Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi
2 drh. Andhi Trapsilo Pandemi Influenza (Komnas FBPI)
. ) . Komite Nasional Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi
3. Novita Tricahyani Pandemi Influenza (Komnas FBPI)
4 drh. Mira Fatmawati Komite Nasmnal Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi
Pandemi Influenza (Komnas FBPI)
. . . Komite Nasional Flu Burung dan Kesiapsiagaan Menghadapi
5 Tifa Laily Savitra Pandemi Influenza (Komnas FBPI)
6 drh. Indra Exploitasia Direktorat Konservasi Keanekaragaman Hayati, Ditjen
' ' P Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam (PHKA), Dephut RI
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